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on the Dysfunctional Auditor Behavior 
(The Empirical Study on the Representative Supreme Audit Board of the 
Republic of Indonesia in South Sulawesi Province ) 
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Muhammad Ishak Amsari 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah tekanan waktu dan risiko audit 
berpengaruh terhadap perilaku menyimpang auditor atas prosedur audit yang 
dilakukan oleh auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan, baik secara 
parsial maupun simultan. Penelitian ini menggunakan desain studi korelasional 
dengan instrumen kuesioner sebagai alat untuk mengukur variabel tekanan 
waktu dan risiko audit. Metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis 
adalah regresi linier berganda, analisis ini didasarkan pada data dari 50 
responden yang telah melengkapi seluruh pernyataan dalam keusioner. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa tekanan waktu dan risiko audit secara simultan 
dan parsial berpengaruh terhadap perilaku menyimpang auditor atas prosedur 
audit yang dilakukan oleh auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. 
Dari kedua variabel yang memengaruhi kinerja auditor BPK RI Provinsi Sulawesi 
Selatan, variabel tekanan waktu (X1) dan risiko audit (X2) memengaruhi perilaku 
menyimpang auditor atas prosedur audit secara positif dan signifikan. 
 
Kata kunci: tekanan waktu, risiko audit, perilaku menyimpang auditor 
 
This Study aims to determine whether the time pressure and audit risk affect the 
auditors of Representative Supreme Audit Board to do the dysfunctional auditor 
behavior, either partially or simultaneously. This study used a correlational study 
design with a questionnaire instrument as a tool for measuring time pressure and 
audit risk variables. The method of analysis was used to test the hypothesis is 
multiple linear regression, where analysis is based on data from 50 respondents 
who have completed all the statements and questionnaires. The results of this 
study indicate that time pressure and audit risk simultaneously and partially affect 
auditors of Republic of Indonesia in South Sulawesi province Supreme Audit 
Board to do dysfunctional auditor behavior. Among the two variables that affect 
BPK RI auditors South Sulawesi Province, time pressure (X1) and audit risk 
variables (X2) has a positive and significant effect. 
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1.1 Latar Belakang 
Dana yang dikelola oleh pemerintah sangat besar jumlahnya. Untuk 
menjamin terselenggaranya tata kelola pemerintahan yang baik (good 
governance), pertanggungjawaban atas penggunaan dana ini memerlukan 
sistem pengawasan yang handal. Selain itu, fungsi pengawasan, pengendalian, 
dan pemeriksaan diharapkan mampu menjadi stimulus untuk meningkatkan 
efisiensi dan efektifitas kinerja pemerintah. Oleh karena itu, peran pengawasan, 
pengendalian, dan pemeriksaan pada sektor pemerintahan menjadi sangat 
penting dalam proses terciptanya akuntabilitas dan transparansi pengelolaan 
keuangan negara. 
Akuntabilitas pemerintah dapat dilihat melalui hasil audit yang 
dilaksanakan oleh auditor pemerintah. Boynton (2001:9) menjelaskan bahwa 
auditor pemerintah adalah auditor profesional yang bekerja di instansi 
pemerintah yang tugas pokoknya melakukan audit atas pertanggungjawaban 
keuangan yang disajikan oleh unit – unit organisasi atau entitas pemerintahan 
atau pertanggungjawaban keuangan yang ditujukan kepada pemerintah. Boynton 
(2001:8) mengelompokkan tipe auditor menjadi tiga tipe berdasarkan tipe 
auditing yang dikerjakan yaitu auditor eksternal, auditor internal dan auditor 
pemerintahan. Auditor pemerintahan pun pada dasarnya dibedakan menjadi 
auditor eksternal dan auditor internal, yang telah memiliki badan tersendiri, bukan 
berasal dari kantor akuntan publik atau auditor internal yang bersertifikat. Di 
Indonesia, proses audit eksternal pemerintahan dilakukan oleh Badan Pemeriksa 




tanggung jawab Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP), 
inspektorat jenderal atau nama lain yang secara fungsional melaksanakan 
pengawasan intern, inspektorat provinsi, dan inspektorat kabupaten atau kota. 
Sukrisno (2007:54) mengungkapkan bahwa prosedur audit ialah langkah 
yang wajib dilakukan auditor dalam pemeriksaan supaya terhindar dari 
penyimpangan. Audit pemerintah harus menggunakan prosedur yang sesuai 
dengan Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN). SPKN ini ditetapkan 
dengan peraturan BPK Nomor 01 Tahun 2007 sebagaimana amanat UU yang 
ada. SPKN memuat persyaratan profesional Pemeriksa, mutu pelaksanaan 
pemeriksaan dan persyaratan laporan pemeriksaan yang profesional bagi para 
Pemeriksa dan organisasi Pemeriksa dalam melaksanakan pemeriksaan atas 
pengelolaan dan tanggung jawab Keuangan Negara.  
Salah satu lembaga pemeriksa keuangan Negara terbesar di Indonesia 
yaitu Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI) yang bertugas 
melakukan pemeriksaan atas keuangan Negara dan keuangan daerah melalui 
fungsi audit. Fungsi audit ini diharapkan dapat menjadi perpanjangan tangan dan 
mata masyarakat untuk menilai dengan kompetensi khusus setiap tindakan dan 
laporan yang disampaikan oleh pihak pengelola (pemerintah/manajemen). Lebih 
spesifik lagi dalam audit pemerintahan fungsi audit bisa menjadi hal yang sangat 
instrumental dalam perwujudan pemerintahan yang bersih, transparan, dan 
bertanggung jawab atau yang biasa disebut dengan good and clean governance, 
sesuai dengan visinya yakni “Menjadi lembaga pemeriksa keuangan yang bebas, 
mandiri, dan profesional serta berperan aktif dalam mewujudkan tata kelola 
keuangan negara yang akuntabel dan transparan”. 
Undang-undang Nomor 15 Tahun 2006 pasal 6 ayat (1) tentang Badan 




pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara yang dilakukan oleh 
Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, Lembaga Negara lainnya, Bank 
Indonesia (BI), Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Badan Layanan Umum 
(BLU), Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) , serta lembaga atau badan lain yang 
mengelola keuangan negara. Pada pasal 7 ayat (1) dan (2), dijelaskan bahwa 
hasil pemeriksaan tersebut akan digunakan oleh para pemakai informasi 
keuangan negara/daerah Dewan Perwakilan Rakyat (DPR), Dewan Perwakilan 
Daerah (DPD), dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) untuk 
ditindaklanjuti sesuai dengan peraturan tata tertib masing-masing lembaga 
perwakilan. Pemeriksaan keuangan mencakup keseluruhan unsur keuangan 
negara sebagaimana yang tertuang dalam Undang-undang Nomor 17 tahun 
2003 pasal 2 tentang Keuangan Negara meliputi Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara (APBN), Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) dan 
kekayaan pihak lain yang diperoleh dengan menggunakanfasilitas pemerintah. 
Hal ini mengisyaratkan begitu banyaknya pengguna informasi audit yang handal 
untuk kemajuan penyelenggaran pemerintahan di Indonesia. 
Dr. Rizal Djalil sebagai ketua BPK RI dalam bukunya yang berjudul 
Pertimbangan kualitatif : Pendekatan Baru dalam Audit (2014) menjelaskan 
bahwa opini yang diberikan oleh BPK RI terhadap laporan keuangan pemerintah 
pusat/daerah menjadi topik yang banyak diperbincangkan dalam beberapa tahun 
belakangan ini. Kritik terhadap opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) yang 
diberikan oleh BPK RI tidak mencerminkan kondisi riil suatu entitas pemerintah 
yang masih tersangkut kasus korupsi. Contohnya yaitu pemberian opini WTP 
terhadap Kementrian Agama padahal terdapat kasus korupsi pengadaan Al- 




menjadi sebuah kesenjangan antara harapan publik dengan pemberian opini 
oleh BPK RI. 
Menurut Samelson et al. (2006) persyaratan-persyaratan teknik dari audit 
pemerintahan sangat khusus, sehingga temuan penelitian kualitas audit di sektor 
private tidak dapat digeneralisasi di sektor pemerintah. Hal tersebut membuat 
penulis melakukan penelitian pada auditor di Kantor BPK-RI Perwakilan Provinsi 
Sulawesi Selatan. Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK-RI) 
adalah lembaga negara yang berwenang untuk memeriksa pengelolaan serta 
pertanggungjawaban keuangan pemerintah. Semua pemeriksaan yang dilakukan 
oleh BPK-RI disesuaikan pada Standar Pemeriksaan Keuangan Negara Tahun 
2007 (www.bpk.go.id).  
Pemeriksaan oleh eksternal auditor yang akan memberikan opini 
terhadap kewajaran penyajian laporan keuangan dilakukan untuk mengetahui 
apakah laporan telah disusun dengan wajar sesuai Standar Akuntansi Keuangan 
(SAK). Namun, ada kalanya opini audit kurang mendapat respon yang positif 
dikarenakan adanya kemungkinan terjadinya penyimpangan perilaku oleh 
seorang auditor dalam proses audit (Donelly, et al:2003). 
Kebanyakan dari peneliti terdahulu mendefinisikan kualitas audit sebagai 
kemungkinan auditor untuk menemukan pelanggaran atau kesalahan pada 
sistem akuntansi klien dan melaporkan pelanggaran tersebut sebagaimana 
tercantum dalam AICPA 1994, SAS no 47 (Watkins:2004). Praktik pengurangan 
kualitas audit merupakan pengurangan mutu dalam pelaksanaan audit yang 
dilakukan secara sengaja oleh auditor (Coram, 2004). Pengurangan mutu ini 
dapat dilakukan dengan berbagai tindakan, seperti mengurangi jumlah sampel 
audit, melakukan review yang dangkal terhadap dokumen klien, tidak 




pemberian opini disaat semua prosedur yang disyaratkan tidak dilakukan semua. 
Praktik pengurangan kualitas audit dapat digolongkan kedalam pengurangan 
kualitas audit golongan rendah yang masih dapat diterima, ataupun masuk dalam 
kategori golongan tinggi yang dapat menyebabkan tuntutan hukum bagi auditor 
atau menyebabkan pemecatan bagi auditor. 
Tahun 2001, Kantor Akuntan Publik Arthur Andersen melakukan tindakan 
yang menyebabkan menurunnya kualitas audit, yaitu melaporkan hasil audit yang 
tidak sesuai dengan temuan audit di lapangan kepada publik. KAP Arthur 
Andersen memberikan opini terhadap perusahaan Enron yang menyatakan 
bahwa, perusahaan telah melaporkan laporan keuangan sesuai dengan prinsip 
akuntansi yang berlaku dan tidak ditemukan adanya manipulasi laporan 
keuangan. Pada kenyataannya, Enron telah mengalami kerugian yang sangat 
besar dan tidak dilaporkan pada laporan keuangan. Akibatnya, KAP Arthur 
Andersen ditutup karena terbukti telah melakukan pelanggaran terhadap kode 
etik profesional auditor. Dunia penelitian pun terus melakukan riset tentang 
faktor-faktor yang diindikasikan dapat menurunkan kualitas audit, salah satunya 
adalah penelitian mengenai perilaku menyimpang auditor (dysfunctional auditor 
behavior). 
Securities and Exchange Commiitte (SEC) dibawah kepemimpinan Arthur 
Levitt menyoroti dan mendorong peningkatan kualitas proses audit dan profesi 
audit. Arthur mendesak SEC untuk membentuk AICPA Public Oversight Board 
yang bertugas untuk menelaah permasalahan mengenai kualitas audit. Panel 
tersebut berhasil mengumpulkan informasi dari pengamatan dan survey terhadap 
pihak manajer keuangan perusahaan, auditor internal dan auditor eksternal. 




seorang auditor baik auditor internal maupun eksternal terus berlanjut dan 
berkembang pada prefesi auditor saat ini (Donelly, et al:2003). 
Perilaku menyimpang auditor ini dapat mempengaruhi kualitas audit baik 
secara langsung maupun tidak langsung. Perilaku menyimpang yang mempunyai 
pengaruh langsung termasuk premature sign-off (penghentian prematur), 
pemerolehan bukti yang kurang, pemrosesan yang kurang akurat dan kesalahan 
dari tahapan audit, serta altering/replacing of audit procedure (mengganti proses 
audit) sedangkan perilaku audit yang mempunyai pengaruh tidak langsung 
terhadap kualitas audit adalah under reporting of time (mempersingkat waktu) 
(Wijayanti, 2007). 
Perilaku menyimpang auditor tidak terlepas dari beberapa faktor yang 
mempengaruhinya. Beberapa penelitian sebelumnya menyatakan bahwa 
tekanan waktu dan risiko audit merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi 
perilaku menyimpang auditor (Ibrahim:2015, Hardyan:2013, Tanjung:2013). 
Adanya perilaku menyimpang auditor dapat menyebabkan praktik 
pengurangan kualitas audit (Ibrahim, 2015). Praktik pengurangan kualitas audit 
muncul karena adanya dilemma inherent cost (biaya yang melekat pada proses 
audit) dan kualitas, yang dihadapi dalam lingkungan auditnya (Weningtyas et al, 
2006). Hal ini menyebabkan auditor memiliki kecenderungan untuk menurunkan 
kualitas audit yang dikarenakan auditor menghadapi hambatan biaya/cost 
sedangkan auditor diharuskan untuk memenuhi standar profesional yang 
mendorong mereka untuk mencapai level yang tinggi terhadap kualitas auditnya. 
Akibatnya, berdampak pada rendahnya kepercayaan pemakai terhadap laporan 
audit yang dihasilkan auditor. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi peilaku menyimpang auditor 




yaitu time deadline pressure dan time budget pressure. Margheim et al. (2005) 
membagi Time pressure yang dialami auditor menjadi dua dimensi yaitu time 
budget pressure dan time deadline pressure. Timbulnya time budget pressure 
disebabkan ketika auditor berusaha menyelesaikan prosedur audit sesuai 
dengan alokasi waktu yang telah ditetapkan dalam sebuah anggaran waktu (time 
budget) sedangkan munculnya time deadline pressure disebabkan ketika auditor 
dituntut untuk menyelesaikan tugas sesuai batas waktu yang telah ditentukan 
dan sulit untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut tepat waktu. Sebagian besar 
biaya audit dipicu waktu audit, maka untuk meningkatkan efisiensi salah satu 
cara yang sering ditempuh auditor adalah dengan menetapkan anggaran waktu 
audit secara ketat (Arens et al, 2002). 
Anggaran waktu audit yang ketat dapat mengakibatkan auditor 
merasakan batasan waktu audit (time budget pressure) dalam pelaksanaan 
program audit akibat ketidakseimbangan antara time budget pressure yang 
tersedia dan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan program audit (Kelley 
dalam Adek,2012). 
Timothi (2000) menyatakan adanya time pressure cenderung membuat 
auditor untuk menghentikan salah satu atau beberapa prosedur audit dan berani 
mengeluarkan opini sebelum seluruh prosedur audit yang disyaratkan berjalan. 
Hal ini terjadi ketika auditor dihadapkan pada tekanan waktu yang ketat. Ketatnya 
tekanan waktu akan mempengaruhi auditor untuk melakukan perilaku 
menyimpang auditor.  
  Selain tekanan waktu, risiko audit pun berpengaruh terhadap penghentian 
prematur. Risiko yang timbul karena auditor tanpa disadari tidak melakukan 
modifikasi pada pendapatnya sebagaimana mestinya atas salah saji sebuah 




perencanaan audit, auditor juga harus mempertimbangkan audit risk, dalam 
penelitian ini risiko yang dimaksud adalah risiko deteksi yang ditentukan oleh 
efektivitas prosedur audit dan penerapannya oleh auditor (Kurniawan, 2008). 
Ketika risiko deteksi rendah, maka auditor harus lebih banyak melakukan 
prosedur audit sehingga kemungkinan melakukan penyimpangan dalam audit 
akan semakin rendah (Weningtyas, et al., 2007). Dalam menentukan bahwa 
suatu saldo memiliki risiko salah saji yang rendah, maka dibutuhkan banyak bukti 
audit, sehingga kebutuhan akan bukti audit semakin banyak yang mengakibatkan 
banyak prosedur yang harus dilakukan dalam mendapatkan bukti tersebut. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa semakin rendah risiko audit yang ditemukan 
maka kecenderungan auditor melakukan penyimpangan atas prosedur audit 
semakin tinggi. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya 
terkait dengan perilaku menyimpang auditor maka penulis mengambil topik ini 
yang diberi judul “Pengaruh Tekanan Waktu dan Risiko Audit terhadap 
Perilaku Menyimpang Auditor (Studi Empiris pada Auditor Perwakilan BPK 
RI Provinsi Sulawesi Selatan)”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 
1. Apakah Tekanan Waktu berpengaruh positif terhadap Perilaku Menyimpang 
Auditor pada BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan? 
2. Apakah Risiko Audit berpengaruh positif terhadap Perilaku Menyimpang 




3. Apakah Tekanan Waktu dan Risiko Audit secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap Perilaku menyimpang auditor pada BPK RI Perwakilan  
Provinsi Sulawesi Selatan? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk menguji dan menganalisis secara empiris pengaruh Tekanan Waktu 
terhadap Perilaku menyimpang auditor pada auditor BPK RI Perwakilan 
Provinsi Sulawesi Selatan . 
2. Untuk menguji dan menganalisis secara empiris pengaruh pengaruh Risiko 
Audit terhadap Perilaku menyimpang auditor pada auditor BPK RI Perwakilan 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
3. Untuk menguji dan menganalisis secara empiris Tekanan Waktu dan Risiko 
Audit secara bersama-sama berpengaruh terhadap Perilaku menyimpang 
auditor pada auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini dapat memberi manfaat sebagai berikut. 
1. Kegunaan Teoretis 
Kegunaan teoretis penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang akuntansi 
mengenai perilaku menyimpang auditor dan faktor – faktor yang 
dapat memengaruhinya. 
2. Untuk pengembangan konsep dan teori lebih lanjut mengenai faktor- 




digunakan oleh penelitian dengan topik yang sama. 
2. Kegunaan Praktis 
Kegunaan praktis penelitian ini adalah sebagai berikut.  
1. Bagi Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) dan profesi. 
Penelitian ini mampu untuk merencanakan program profesional dan 
praktik manajemen untuk mendorong pekerjaan audit yang berkualitas 
dalam menciptakan tata kelola pemerintahan yang yang baik. 
2. Akademis 
Penelitian ini mampu memberikan sumbangan pemikiran bagi 
pengembangan ilmu ekonomi, khususnya bagi jurusan Akuntansi serta 
menjadi rujukan penelitian berikutnya tentang perilaku menyimpang 
auditor dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Selain itu, penelitian 
ini diharapkan dapat memacu penelitian yang lebih baik pada masa 
yang akan datang. 
 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini menggunakan dua variabel sebagai variabel yang 
berpengaruh terhadap perilaku menyimpang auditor. Variabel tersebut 
adalah tekanan waktu dan risiko audit. Penentuan variabel ini 
berdasarkan pada penelitian-penelitian sebelumnya. Analisis variabel 
tersebut dilakukan dengan mengambil sampel 50 auditor yang bekerja  
pada Kantor Perwakilan BPK provinsi Sulawesi Selatan. 
 
1.6 Sistematika Penelitian 





BAB I : PENDAHULUAN  
Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup penelitian, serta 
sistematika penelitian.   
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  
Bab ini berisi landasan teori yang digunakan, juga membahas penelitian 
terdahulu yang sejenis dan kerangka pemikiran penelitian yang 
menggambarkan hubungan antar variabel penelitian serta hipotesis 
penelitian.  
BAB III : METODE PENELITIAN  
Bab ini berisi penjelasan tentang rancangan penelitian, variabel penelitian 
dan definisi operasional dari setiap variabel, populasi dan sampel, jenis 
dan sumber data penelitian, metode pengumpulan data serta metode 
analisis yang digunakan dalam penelitian. 
 
BAB IV :HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi penjelasan mengenai deskripsi data dari sampel penelitian,  
pengujian hipotesis, dan hasil analisis regresi linear berganda yang  
digunakan dalam penelitian. 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini berisi penjelasan tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian,  








2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Teori Pengharapan (Expentancy Theory) 
Teori pengharapan menyatakan bahwa motivasi tergantung pada dua hal 
yaitu seberapa kuat kita menginginkan sesuatu dan seberapa besar 
kemungkinan kita mendapatkan sesuatu (Grifin, 2002). Teori pengharapan 
berlandaskan pada 4 asumsi dasar yaitu : pertama, perilaku ditentukan oleh 
kombinasi faktor-faktor didalam diri individu dan lingkungan. Kedua, individu-
individu membuat keputusan tentang perilaku mereka sendiri didalam organisasi. 
Ketiga, individu-individu yang berbeda memiliki tipe-tipe kebutuhan, keinginan, 
dan tujuan yang berbeda. Keempat, individu membuat pilihan perilaku dari 
banyak alternatif perilaku, berbasis pada persepsi mereka tentang sejauh mana 
suatu perilaku tertentu memberikan hasil yang diharapkan. 
Dalam penelitian ini teori pengharapan digunakan untuk menjelaskan tentang 
bagaimana motivasi auditor dalam melakukan prosedur audit, misalnya adanya 
reward yang dijanjikan oleh pimpinan terhadap bawahan dapat membuat bawahan 
melakukan tindakan yang diperlukan dengan harapan mereka mendapat reward 
yang dijanjikan, walaupun tindakan yang diambil tidak sesuai dengan prinsip – 
prinsip yang dianut. 
Edy (2009) menggunakan teori pengharapan di atas untuk menjelaskan 
motivasi auditor dalam menyelesaikan tugas audit tepat pada waktu yang telah 
ditetapkan. Saat auditor dihadapkan pada situasi yang sulit dan tidak mungkin 
dicapai, maka auditor cenderung melakukan perilaku yang diinginkannya meskipun 




2.1.2 Teori Atribusi 
Judge dan Robbins (2006:172) menyatakan teori atribusi adalah perilaku 
seseorang yang disebabkan oleh faktor internal atau faktor eksternal. Faktor 
internal adalah pemicu yang berada dibawah kendali pribadi individu itu, 
sementara faktor eksternal dilihat sebagai hasil dari sebab-sebab luar, yaitu 
individu dipandang terpaksa berperilaku demikian karena situasi. Teori atribusi 
akan memberikan penjelasan mengenai bagaimana cara menentukan penyebab 
atau motif perilaku seseorang. Ikhsan dan Ishak (2008:55) menjelaskan bahwa 
teori atribusi mempelajari tentang bagaimana seseorang menginterpretasikan 
suatu peristiwa, alasan, atau sebab perilakunya. Apakah perilaku itu disebabkan 
oleh faktor disposisional (faktor dalam/internal), ataukah disebabkan oleh 
keadaan ekternal (Luthans, 2006:154).  
Setiap individu pada dasarnya adalah seorang ilmuwan semu (pseudo 
scientist) yang berusaha untuk mengerti tingkah laku orang lain dengan 
mengumpulkan dan memadukan potongan-potongan informasi sampai mereka 
tiba pada sebuah penjelasan masuk akal tentang sebab-sebab orang lain 
bertingkah laku tertentu (Robbins, 2006:172).  
Teori atribusi membahas mengenai faktor-faktor yang mengakibatkan 
suatu hal terjadi, apakah hal tersebut terjadi karena faktor internal atau eksternal. 
Pada penelitian ini teori atribusi digunakan untuk menjelaskan bagaimana 
pengaruh eksternal auditor yaitu tekanan waktu dan risiko audit dapat 
mempengaruhi tindakan auditor untuk melakukan perilaku menyimpang atas 
prosedur audit. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa teori atribusi dapat 




melakukan perilaku menyimpang atas prosedur audit. Dengan ditemukannya 
faktor – faktor tersebut, maka perilaku tersebut dapat diminimalisir. 
 
2.1.3 Auditing 
2.1.3.1 Definisi Auditing 
“Report of the Committee on Basic Auditing Concepts of the American 
Accounting Association” (Accounting Review, Vol.47 dalam boynton dan 
johnson:2006:6) mendefinisikan auditing sebagai 
“A Systematic process of objectively obtaining and evaluating regarding 
assertions about economic actions and events to ascertain the degree of 
correspondence between those assertions and established criteria and 
communicating the results to interested users” 
 
Yang memiliki arti bahwa auditing merupa suatu proses sistematis untuk 
memperoleh serta mengevaluasi bukti secara objektif mengenai asersi-asersi 
kegiatan dan peristiwa ekonomi, dengan tujuan menetapkan derajat kesesuaian 
antara asersi-asersi tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya 
serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pihak-pihak yang berkepentingan 
(Boynton et al. : 2002:5).  
Menurut Boynton et al. (2002:5) definisi auditing secara umum tersebut 
memiliki unsur-unsur penting yang diuraikan berikut. 
a. Suatu proses sistematik 
Auditing merupakan suatu proses sistematik, yaitu berupa suatu rangkaian 
langkah atau prosedur yang logis dan terorganisasi. 
b. Untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif 
Proses sistematik tersebut ditujukan untuk memperoleh bukti yang mendasari 




mengevaluasi tanpa memihak atau berprasangka terhadap bukti-bukti 
tersebut. 
c. Pernyataan mengenai kegiatan dan kejadian ekonomi 
Pernyataan mengenai kegiatan dan kejadian ekonomi disini adalah hasil 
proses akuntansi. Akuntansi merupakan proses pengidentifikasian, 
pengukuran dan penyampaian informasi ekonomi yang dinyatakan dalam 
laporan keuangan yang umumnya terdiri dari lima laporan keuangan pokok: 
neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan 
catatan atas laporan keuangan. 
d. Menetapkan tingkat kesesuaian 
Pengumpulan bukti mengenai pernyataan dan evaluasi terhadap hasil 
pengumpulan bukti tersebut dimaksudkan untuk menetapkan kesesuaian 
pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan.Tingkat 
kesesuaian antara pernyataan dengan kriteria tersebut kemungkinan dapat 
dikualifikasikan, kemungkinan pula bersifat kualitatif. 
e. Kriteria yang telah ditetapkan 
Standar-standar yang digunakan sebagai dasar untuk menilai asersi atau 
pernyataan kriteria dapat berupa peraturan-peraturan spesifik yang dibuat 
oleh badan legislatif, anggaran atau ukuran kinerja lainnya yang ditetapkan 
oleh manajemen, GAAP yang ditetapkan oleh FASB, serta badan pengatur 
lainnya. 
f. Penyampaian hasil 
Diperoleh melalui laporan tertulis yang menunjukkan derajat kesesuaian  
antara asersi dan kriteria yang telah ditetapkan. Penyampaian hasil ini dapat 
meningkatkan atau menurunkan derajat kepercayaan pemakai informasi 




g. Pemakai yang berkepentingan. 
Dalam dunia bisnis, pemakai yang berkepentingan terhadap laporan audit 
adalah para pemakai keuangan seperti: pemegang saham, manajemen, 
calon investor dan kreditur, organisasi buruh dan kantor pelayanan pajak. 
2.1.3.2 Prosedur Auditing 
Tujuan dari suatu audit menurut Boynton et al (2006:190)  
“Tujuan menyeluruh dari suatu audit laporan keuangan adalah untuk menyatakan 
pendapat apakah laporan keuangan klien telah menyajikan secara wajar, dalam 
semua hal yang material sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku 
umum (GAAP)” 
 
Menurut Boynton et al (2006:209) seorang auditor melaksanakan 
prosedur audit untuk mendukung hasil auditnya. Prosedur audit biasanya 
diklasifikasikan menurut tujuan audit dalam kategori sebagai berikut; 1) prosedur 
untuk memperoleh pemahaman atas bisnis klien berikut struktur pengendalian 
internalnya, 2) pengujian pengendalian, dan 3) pengujian substantif. 
1. Prosedur untuk Memperoleh Pemahaman. 
Untuk memperoleh pemahaman tersebut, auditor dapat membaca publikasi 
perdagangan serta artikel-artikel tentang bisnis dan industri, melakukan 
pengamatan selama kunjungan pada fasilitas klien, atau meminta 
keterangan dalam acara tanga jawab dengan manajemen dan pekerja. 
Prosedur-prosedur ini akan membantu auditor dalam memahami risiko salah 
saji yang material dalam asersi, atau dalam membuat keputusan tentang 
item-item yang mungkin bersifat material bagi para pengguna laporan 
keuangan. Selain itu, standar kedua pekerjaan lapangan mengharuskan 
auditor memperoleh pemahaman yang cukup tentang struktur pengendalian 
intern klien untuk merencanakan audit. Untuk memenuhi tujuan ini, auditor 




intern, membaca prosedur, melihat pedoman-pedoman akuntansi berikut 
bagan arus sistem akuntansi. 
2. Pengujian Pengendalian 
Pengujian pengendalian dilakukan untuk memperoleh bukti audit tentang 
efektifitas rancangan dan operasi kebijakan dan prosedur struktur 
pengendalian intern. Pengujian pengendalian juga meliputi permintaan 
keterangan kepada para pekerja mengenai apa yang mereka ketahui 
tentang efektivitas dari pengendalian tersebut dan memeriksa laporan 
pengecualian yang telah dihasilkan oleh pengendalian intern klien. 
3. Pengujian Substantif 
Pengujian substantif terdiri dari prosedur analitis, pengujian terinci atas 
transaksi, pengujian terinci atas saldo. Pengujian substantif memberikan 
bukti tentang kelayakan asersi laporan keuangan klien. Prosedur analitis 
meliputi penggunaan perbandingan untuk menilai kewajaran. Pengujian 
terinci atas transaksi meliputi pemeriksaan dokumen pendukung dari setiap 
satuan transaksi yang dibukukan pada sebuah akun tertentu. Sedangkan 
pengujian terinci atas saldo meliputi pemeriksaan dokumen pendukung 
untuk saldo akhir secara langsung. 
Secara bersamaan, ketiga kategori prosedur audit tersebut harus 
memugkinkan auditor memperoleh bukti audit yang diperlukan untuk memenuhi 
standar ketiga pekerjaan lapangan. 
  
2.1.4 Perilaku menyimpang auditor 
 “Perilaku disfungsional yang dimaksud di sini adalah perilaku 




kecurangan atupun penyimpangan terhadap standar audit”. (Harini et al, 
2011:67).  
Perilaku menyimpang auditor menurut Harini et al (2011:67) 
“Perilaku menyimpang auditor adalah perilaku auditor yang tidak sesuai dengan 
prosedur audit yang telah ditetapkan atau menyimpang dari standar yang telah 
ditentukan dalam proses audit. Perilaku ini merupakan reaksi terhadap 
lingkungan, misalnya controlling system. Perilaku menyimpang auditor dapat 
memberikan dampak menurunnya kualitas audit”. 
 Ada beberapa perilaku menyimpang yang membahayakan kualitas audit, 
yaitu: underreporting of time, premature sign-off, altering/replacement of audit 
procedure. 
Beberapa Perilaku menyimpang auditor yang membahayakan kualitas 
audit secara langsung yaitu altering/replacement of audit procedure (penggantian 
prosedur audit) dan premature sign off (penghentian prematur), sedangkan 
underreporting of time (mempersingkat waktu) mempengaruhi hasil audit secara 
tidak langsung. Pemerolehan bukti yang kurang, pemrosesan kurang akurat, dan 
kesalahan dari tahapan-tahapan audit juga merupakan dampak dari Perilaku 
menyimpang auditor. 
 
2.1.5 Tekanan Waktu 
 Suatu audit laporan keuangan yang dilakukan sesuai GAAS memiliki 
sejumlah keterbatasan yang melekat. Salah satunya adalah bahwa auditor 
bekerja dalam suatu batasan ekonomi yang wajar. Salah satu batasan ekonomi 
penting yang dimaksud menurut Boynton et al (2006:56) 
“Jumlah waktu yang memadai (reasonable length of time). Biasanya waktu tiga 
sampai lima minggu setelah tanggal neraca. Hambatan waktu ini dapat 
mempengaruhi jumlah bukti yang diperoleh tentang peristiwa dan transaksi 
setelah tanggal neraca yang berdampak pada laporan keuangan. Lebih lagi, 
hanya tersedia waktu yang demikian singkat untuk memisahkan ketidakpastian 





Timbulnya Time budget Pressure pada auditor BPK menurut Ulum 
(2005:197) 
“BPK merupakan auditor eksternal pemerintah. Tugas dari BPK adalah 
melakukan pemeriksaan terhadap APBN, APBD, pelaksanaan anggaran tahunan 
BUMN dan BUMD, serta kegiatan yayasan atau badan hukum lain 
(BHMN/BHMD) yang didirikan oleh pemerintah. Oleh karena tugas tersebut, 
maka BPK melakukan penugasan auditor sesuai dengan jam kerja yang 
ditugaskan dalam melakukan penugasan audit. Penugasan ini akan 
meningkatkan biaya pemeriksaan. Hal ini dapat menjadi indikator bahwa telah 
terjadi time budget pressure dikarenakan penggunaan anggaran yang ketat”. 
Anggaran waktu audit menjadi salah satu faktor utama yang menentukan 
keberhasilan auditor dalam melaksanakan penugasan audit. Prosedur audit 
secara keseluruhan memakan waktu yang lama dalam pelaksanaanya oleh 
karena itu diperlukan penyusunan anggaran waktu dalam setiap prosedur audit 
tersebut yang disesuaikan dengan sumber daya yang ada. Persaingan dengan 
auditor lain juga dapat mempengaruhi proses penyusunan anggaran waktu audit 
karena kos audit paling banyak ditentukan oleh lamanya waktu yang dihabiskan 
dalam sebuah penugasan audit. Anggaran waktu audit juga menjadi sebuah tolak 
ukur dalam evaluasi terhadap staf auditor, setiap auditor mempunyai target 
anggaran waktu yang harus dipenuhi dan apabila terjadi budget overtime maka 
hasil evaluasi terhadap auditor tersebut adalah negatif. 
Masalah time budget pressure yang dimaksud menurut Suprianto 
(2009:57-65) 
“Time budget pressure telah menjadi masalah yang serius bagi auditor berkaitan 
dengan penugasan audit. Bahkan, beberapa auditor mengalami tekanan yang 
cukup besar ketika dihadapkan pada suatu penugasan audit dengan time budget 
yang sangat singkat dan tidak terukur. Tingkat time budget pressure yang tinggi 
akan mendorong auditor untuk melakukan perilaku disfungsional”. 
Dengan adanya tekanan waktu ini dapat menyebabkan seorang auditor 






2.1.6 Risiko Audit 
Menurut Mulyadi dan Puradiredja (1998:157) 
“Risiko audit adalah risiko yang terjadi dalam hal auditor, tanpa disadari, tidak 
memodifikasi pendapatnya sebagaimana mestinya, atas suatu laporan keuangan 
yang mengandung salah saji material”. 
 
Dalam perencanaan audit, auditor harus mempertimbangkan risiko audit. 
Salah saji material bisa terjadi karena adanya kesalahan (error) atau kecurangan 
(fraud). Error merupakan kesalahan yang tidak disengaja (unintentional mistakes) 
sedangkan Fraud merupakan kecurangan yang disengaja, bisa dilakukan oleh 
pegawai perusahaan (misalnya penyalahgunaan harta perusahaan untuk 
kepentingan pribadi) atau oleh manajemen dalam bentuk rekayasa laporan 
keuangan. 
Menurut Boynton (2006:337) 
“Risiko audit (audit risk) adalah risiko bahwa auditor mungkin tanpa sengaja telah 
gagal untuk memodifikasi pendapat secara tepat mengenai laporan keuangan 
yang mengandung salah saji material”. 
 
Boynton (2006:340) menyebutkan bahwa terdapat tiga komponen dari 
risiko audit, yaitu : 
a. Risiko Bawaan (Inherent Risk) 
Risiko bawaan merupakan kerentanan suatu asersi terhadap salah saji 
material, dengan mengasumsikan tidak terdapat pegendalian. 
b. Risiko Pengendalian (Control Risk) 
Risiko ini menjelaskan bahwa salah saji material yang dapat terjadi dalam 
suatu sersi tidak akan dapat dicegah atau dideteksi dengan tepat waktu oleh 
pengendalian intern entitas. 




Risiko ini menjelaskan bahwa auditor tidak akan mendeteksi salah saji 
material dalam suatu asersi. 
Dalam penelitian ini komponen risiko audit yang diteliti adalah risiko 
deteksi. Karena seperti yang telah dinyatakan sebelumnya bahwa risiko ini 
menyatakan suatu ketidak pastian yang dihadapi auditor dimana kemungkinan 
bahan bukti yang telah dikumpulkan oleh auditor tidak mampu untuk mendeteksi 
adanya salah saji yang material. 
Dalam Standar Auditing (SA) seksi 312 – Risiko Audit dan Materialitas 
dalam Pelaksanaan Audit – (PSA No. 25) menyebutkan bahwa  
“Risiko deteksi muncul karena ketidakpastian yang ada pada waktu auditor tidak 
memeriksa 100% saldo akun atau golongan transaksi, dan sebagian lagi karena 
ketidakpastian lain yang ada, walaupun saldo akun atau golongan transaksi 
tersebut diperiksa 100%. Ketidakpastian lain semacam itu timbul karena auditor 
mungkin memilih suatu prosedur audit yang tidak sesuai, menerapkan secara 
keliru prosedur yang semestinya, atau menafsirkan secara keliru hasil audit”. 
 
Dengan semakin rendahnya risiko deteksi dalam pelaksanaan tugas 
auditor maka akan menyebabkan semakin tingginya perilaku  menyimpang 
auditor atas prosedur audit. 
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Adapun hasil-hasil sebelumnya dari penelitian-penelitian terdahulu 
mengenai topik yang berkaitan dengan penelitian ini dapat dilihat dalam tabel 2.1 
 
 
2.1 Tabel Penelitian Terdahulu 
No. Peneliti/ 
Tahun 
Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian 
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 Teknik Analisis: 
analisis regresi 
Berganda 








positif signifikan dengan 
perilaku audit 























 Variabel:  













antara faktor eksternal 
(gaya kepemimpinan 




terhadap perilaku audit 
disfungsional. 
Ditemukan juga adanya 








melalui faktor internal 
(komitmen organisasi). 








2.3 Kerangka Konseptual 
Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian sebelumnya serta 
permasalahan yang dikemukakan, maka sebagai acuan untuk merumuskan 
hipotesis, berikut disajikan kerangka pemikiran teoritis yang dituangkan dalam 
model penelitian seperti yang ditunjukan oleh bagan. Dari bagan tersebut dapat 
dilihat bahwa perilaku menyimpang auditor (dysfungsional audit behaviors) 









= Secara Parsial 
  ---- = Secara Simultan 
 
Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
 
2.4 Hipotesis Penelitian 
2.4.1 Pengaruh Tekanan Waktu terhadap Perilaku menyimpang auditor 
Kelly dalam Rahmah (2010) menjelaskan bahwa Time pressure merupakan 
suatu tekanan terhadap anggaran waktu audit yang telah disusun, sehingga 
dengan adanya tekanan ini akan mengakibatkan berkurangnya efisiensi dan 








pada tekanan waktu cenderung untuk mengabaikan prosedur audit, sehingga 
dapat memenuhi target anggaran ataupun deadline yang telah ditentukan. 
Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Tanjung (2013), 
Suprianto (2009), dan Hardyan (2013) yang menemukan bahwa secara parsial 
time pressure berpengaruh positif terhadap perilaku menyimpang auditor. 
Sehingga hipotesis yang dapat dikemukakan adalah :  
H1 : Tekanan Waktu berpengaruh positif terhadap Perilaku menyimpang 
auditor. 
 
2.4.2 Pengaruh Risiko Audit terhadap Perilaku menyimpang auditor 
Risiko deteksi menyatakan suatu ketidakpastian yang dihadapi auditor 
dimana kemungkinan bahan bukti yang telah dikumpulkan oleh auditor tidak 
mampu untuk mendeteksi adanya salah saji yang material (Suryanita, et al 
2007). 
Ketika auditor menginginkan risiko deteksi yang rendah berarti auditor ingin 
semua bahan bukti yang terkumpul dapat mendeteksi adanya salah saji yang 
material. Supaya bahan bukti tersebut dapat mendeteksi adanya salah saji yang 
material maka diperlukan jumlah bahan bukti yang lebih banyak dan jumlah 
prosedur yang lebih banyak pula. Dengan demikian ketika risiko audit rendah, 
auditor harus lebih banyak melakukan prosedur audit sehingga kemungkinan 
melakukan perilaku menyimpang atas prosedur audit akan semakin rendah. 
Untuk mengetahui pengaruh risiko audit terhadap terjadinya penghentian 
prematur atas prosedur audit, maka hipotesis yang diajukan penulis adalah 
sebagai berikut : 





2.4.3 Pengaruh Tekanan Waktu dan Risiko Audit secara bersama-sama 
terhadap Perilaku menyimpang auditor 
Praktik penyimpangan atas prosedur audit dapat disebabkan oleh faktor 
internal dan eksternal. Penelitian ini berfokus pada faktor eksternal, yaitu, 
tekanan waktu dan risiko audit. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ibrahim (2015), Hardyan (2013), dan 
Tanjung (2013) menemukan bahwa secara simultan, tekanan waktu dan risiko 
audit berpengaruh terhadap perilaku menyimpang auditor. Dari uraian di atas, 
maka peneliti menarik hipotesis sebagai berikut : 
H3 : Tekanan Waktu dan Risiko Audit secara bersama-sama berpengaruh 







3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji adanya pengaruh antara tekanan 
waktu dan risiko audit terhadap prilaku menyimpang dalam audit. Penelitian ini 
bersifat studi lapangan (field research). Penelitian ini merupakan penelitian 
dengan model studi empiris dalam bentuk pengujian hipotesis (hypothesis 
testing) yang diungkapkan dalam bentuk pernyataan serta penjelasan mengenai 
hubungan yang dapat diperkirakan secara logis diantara dua variabel atau lebih 
sehingga dapat menemukan solusi untuk mengatasi masalah yang dihadapi. 
Penelitian ini dilakukan dengan cara membagikan kuesioner pada lokasi 
penelitian yaitu Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Perwakilan Provinsi Sulawesi 
Selatan 
Data yang dikumpulkan pada penelitian ini menggunakan studi cross-
sectional. Sekaran (2009:177) menyatakan bahwa studi cross-sectional adalah 
sebuah studi yang dilakukan dengan hanya dengan sekali pengumpulan data, 
baik selama periode harian, mingguan atau bahkan bulanan dalam rangka 
menjawab pertanyaan penelitian, tanpa ada usaha untuk mempelajari individu 
atau fenomena secara mendalam. Penelitian ini menggunakan skala likert (likert 
scale) sebagai skala pengukuran. 
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada Kantor Badan Pemeriksa 




Pangeran Pettarani, Makassar, 90222. Rencana penelitian ini dilakukan selama 
kurang lebih dua bulan. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek maupun 
subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011). Pada 
penelitian ini, populasi yang digunakan adalah auditor yang bekerja di Kantor 
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. 
Pemeriksa dibagi berdasarkan wilayah kerja entitas, terdiri dari Sub-Auditorat 
Sulsel I sebanyak 32 orang, Sub-Auditorat Sulsel II sebanyak 33 orang dan Sub 
Auditorat Sulsel III sebanyak 30 orang. Dengan demikian, jumlah agregat auditor 
BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah sebanyak 95 orang (database Sub-Bagian Sumber Daya 
Manusia BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan). 
3.3.2 Sampel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2013:62) sampel adalah bagian dari jumlah maupun 
karakteristik populasi. Metode sampel terdiri dari beberapa anggota yang dipilih 
dari suatu populasi. Metode pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah 
menggunakan teknik probability sampling, dengan jenis Simple Random 
Sampling. Probbility sampling adalah sampel yang memberikan peluang atau 
kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi yang dipilih 
menjadi sampel. Sedangkan Simple Random Sampling adalah metode 




memerhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Berdasarkan pengalaman 
empiris ahli statistik, data yang banyaknya lebih dari 30 sudah dapat diasumsikan 
berdistribusi normal. Namun, untuk mengantisipasi kuesioner yang tidak kembali 
ataupun tidak lengkap, maka peneliti mencoba untuk mendistribusikan kuesioner 
sebanyak 50 rangkap. 
 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data subyektif. 
Data subyektif adalah jenis data penelitian yang berupa opini, sikap, 
pengalaman, atau karakteristik dari individu yang menjadi objek penelitian. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah. 
a. Data Primer 
Data primer yaitu data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber 
asli atau tidak melalui perantara atas pernyataan yang ada dalam kuesioner yang 
diberikan kepada responden. Adapun hasil yang diperoleh dari kuesioner yang 
dibagikan merupakan skor masing-masing indikator variabel yang diperoleh dari 
pengisian kuesioner yang telah dibagikan kepada auditor BPK Perwakilan 
Provinsi Sulawesi Selatan sebagai responden. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang bersumber dari catatan yang ada pada 
perusahaan dan dari sumber lainnya yaitu dengan menggadakan studi 
kepustakaan yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti melalui buku, 
jurnal, tesis, internet, literatur, dan sumber lainnya yang berkaitan dengan judul 





3.5 Teknik Pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan untuk 
memeroleh data dan keterangan-keterangan yang diperlukan dalam penelitian. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey yang 
dilakukan dengan cara membagikan daftar pertanyaan (kuesioner) kepada 
responden yang bekerja sebagai auditor BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi 
Selatan. Kuesioner yang diserahkan kepada responden tediri dari tiga bagian 
yaitu: 
a. Bagian pertama, terdiri dari pertanyaan yang berkaitan dengan data umum 
dan identitas responden.  
b. Bagian kedua, berkaitan dengan variabel-variabel yang tercakup ke dalam 
komponen perilaku menyimpang auditor pada auditor BPK Perwakilan 
Provinsi Sulawesi Selatan. Pada bagian ini terdiri dari pertanyaan-pertanyaan 
yang mewakili masing-masing variabel independen tekanan waktu dan risiko 
audit. 
c. Bagian ketiga, berisi pernyataan-pernyataan yang berhubungan dengan 
perilaku menyimpang auditor pada auditor BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
3.6.1 Variabel Penelitian 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka penelitian 
yang akan dilakukan ini menggunakan dua variabel sebagai berikut. 
1. Variabel dependen  
Variabel dependen atau terikat merupakan variabel yang dijelaskan atau 




lainnya. Variabel terikat atau dependen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah perilaku menyimpang auditor.  
2. Variabel Independen 
Variabel independen atau bebas merupakan variabel yang diduga 
mempengaruhi variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini meliputi 
tekanan waktu dan risiko audit.  
3.6.2 Definisi Operasional 
Definisi operasional dibutuhkan untuk memberikan arah dalam 
menganalisis data diperlukan definisi operasional dari masing-masing variabel 
penelitian. Adapun definisi operasional yang dirumsukan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Variabel Dependen 
a. Perilaku menyimpang auditor 
Perilaku menyimpang auditor terjadi ketika auditor dalam melaksanakan 
tugasnya tidak sesuai dengan standar audit, sehingga hal tersebut dapat 
mengurangi kualitas audit. (Chairunnisa, 2014). Setiap tipe perilaku 
diproksikan dengan 4 indikator dengan 5 skala Likert. Adapun indikator 
pengukuran pada variablel perilaku menyimpang auditor ini adalah item-
item pernyataan yang terdapat pada kuesioner, yakni 12 pernyataan 
dengan skala pengukuran adalah skala likert (skor 1-5). 
2. Variabel Independen 
a. Tekanan Waktu 
Timbulya tekanan waktu disebabkan karena adanya tuntutan bagi auditor 
untuk melakukan efisiensi biaya dan waktu dalam melaksanakan audit 




waktu ini adalah item-item pernyataan yang terdapat pada kuesioner, yakni 
5 pernyataan dengan skala pengukuran adalah skala likert (skor 1-5). 
b. Risiko Audit  
Risiko audit terdiri dari 3 komponen risiko yaitu risiko bawaan, risiko 
pengendalian dan resiko deteksi. Adapun risiko yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah resiko deteksi yaitu suatu ketidakpastian yang 
dihadapi auditor dimana kemungkinan bukti-bukti yang telah terkumpul 
tidak dapat digunakan dalam mendeteksi adanya salah saji yang material 
(Weningtyas dkk., 2006). Adapun indikator pengukuran pada variablel 
tekanan waktu ini adalah item-item pernyataan yang terdapat pada 
kuesioner, yakni 3 pernyataan dengan skala pengukuran adalah skala likert 
(skor 1-5). 
 
3.7 Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan peneliti dalam 
memperoleh data suatu penelitian. Penelitian ini menggunakan kuesioner 
sebagai instrumen penelitian yang diadopsi dari penelitian Wahyuni (2016) dan 
Ibrahim (2015). Kuesioner akan disebar dan diisi oleh auditor Kantor Perwakilan 
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Provinsi Sulawesi Selatan. Responden akan 
memberi tanda/tickmark (X) pada pilihan jawaban yang tersedia dalam rangka 
pemilihan jawaban. Penelitian ini diukur dengan menggunakan skala likert 1 
sampai 5 untuk variabel takanan waktu, risiko audit, dan prilaku menyimpang 
dalam audit. Caranya adalah memberikan skor pada pilihan yang tersedia, yaitu:  
Sangat Tidak Setuju (STS)  = 1  
Tidak Setuju (TS)   = 2  




Setuju (S)    = 4  
Sangat Setuju (SS)   = 5 
 
3.8 Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linear berganda (Multiple Linear Regression Analysis). Persamaan regresi 
linier berganda dalam penelitian ini adalah : 
Y = α + β1X1 + β2X2 + e 
keterangan : 
Y   = perilaku menyimpang auditor 
α  = konstanta 
β1, β2, β3 = koefisien regresi 
X1  = tekanan waktu 
X2  = risiko audit 
e   = standard error  
 
3.8.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif akan memberikan informasi mengenai karakteristik 
variabel penelitian dengan demografi responden. Statistik deskriptif menyatakan 
skala jawaban responden pada setiap variabel yang diukur dari minimum, 
maksimum, rata-rata dan standar deviasi, juga untuk mengetahui demografi 
responden yang terdiri dari kategori, jenis kelamin, pendidikan, umur, posisi dan 
lama bekerja. Pada penelitian ini, variabel penelitian yaitu tekanan waktu, risiko 
audit, dan perilaku menyimpang auditor. Datanya kemudian diinterpretasikan 





3.8.2 Uji Kualitas Data 
Data yang telah terkumpul harus diuji kualitasnya terlebih dahulu sebelum 
dilakukan analisis regresi. Data penelitian tidak akan berguna dengan baik jika 
instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data tidak memiliki tingkat 
keandalan (Reliability) dan tingkat keabsahan (Validity) yang tinggi. Untuk 
menguji kualitas data yang ada digunakan Uji Validitas dan Uji Realibilitas.  
 
3.8.2.1 Uji Validitas Data 
Menurut Sunyoto (2011:72) kuesioner dikatakan valid jika pernyataan 
dalam kuesioner dapat mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 
kuesioner tersebut. Uji validitas digunakan untuk mengukur seberapa nyata 
suatu pengujian atau instrumen mengukur apa yang seharusnya diukur. Karena 
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk kuesioner maka uji 
validitas data dilakukan dengan uji validitas isi. Pengujian validitas isi dilakukan 
dengan menghitung korelasi antara skor item instrumen dengan skor total. Nilai 
koefisien korelasi antara skor setiap item dengan skor total dihitung dengan 
analisis corrected item-total correlation. Suatu instrumen dinyatakan valid apabila 
koefisien korelasi r hitung lebih besar dibandingkan koefisien korelasi r tabel 
pada taraf signifikansi 5% atau 10%. 
3.8.2.2 Uji Realibilitas Data 
Uji reliabilitas menyatakan bahwa instrumen yang apabila digunakan 
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang 
sama pula. Relibilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel yang diteliti (Sunyoto, 2011:67). Butir 
pernyataan dikatakan handal apabila jawaban seseorang terhadap pernyataan 




dapat dipercaya jika alat ukur itu mantap dalam pengertian bahwa alat ukur 
tersebut stabil, dapat diandalkan, dan dapat diramalkan. Pengujian realibilitas 
dengan menggunakan cronbach alpha (α). Koefisien cronbach alpha yang lebih 
dari 0,60 menunjukkan keandalan (reliabilitas) instrumen. Selain itu, yang 
semakin mendekati 1 menunjukkan semakin tinggi konsistensi internal 
reliabilitasnya. 
3.8.3 Uji Asumsi Klasik 
Pengukuran asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji 
normalitas data, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokolerasi. 
Untuk dapat melakukan analisis regresi berganda perlu pengujian asumsi klasik. 
Hal ini digunakan sebagai persyaratan dalam analisis sehingga datanya dapat 
bermakna dan bermanfaat, serta terhindar dari adanya bias.  
3.8.3.1 Uji Normalitas Data 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data dalam penelitian 
apakah terdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas dapat diamati dari 
nilai normal P-plot dan membandingkannya dengan nilai kritis. Jika plot 
menunjukkan hubungan yang linear, maka data dapat dikatakan terdistribusi 
normal. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal. Uji normalitas juga dapat diamati dari nilai Kolmogrov-
Smirnov. Suatu data dikatakan terdistribusi secara normal jika memiliki tingkat 
signifikansi di atas 0,05 dan suatu data dikatakan tidak terdistribusi secara 
normal jika memiliki tingkat signifikansi di bawah 0,05 (Sunyoto:2013). 
3.8.3.2 Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi 




variabel independen saling berkorelasi, maka variabel – variabel itu tidak 
ortogonal. Variabel orgonal merupakan variabel independen yang nilai korelasi 
antar sesama variabel sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolinearitas didalam model regresi dapat diketahui dari nilai toleransi dan 
nilai variance inflation factor (VIF).  
Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak 
dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai tolerance rendah sama 
dengan nilai VIF tinggi (karena VIF=1/tolerance) dan menunjukkan adanya 
kolinearitas yang tinggi. Nilai cut off yang umum dipakai adalah nilai tolerance 
0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10 (Sunyoto:2013). 
3.8.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan kepengamatan 
lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas 
atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. Homoskedastisitas terjadi jika pada 
scatterplot titik-titik hasil pengolahan data antara ZPRED dan SRESID menyebar 
dibawah maupun di atas titik origin pada sumbu Y dan tidak mempunyai pola 
teratur. Heteroskedastisitas terjadi jika pada scatterplot titik-titiknya mempunyai 
pola yang teratur baik menyempit, melebar maupun bergelombang (Sunyoto: 
2013) 
3.8.3.4 Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 




maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena 
observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. 
Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan cara uji Durbin-Watson (DW test). 
Uji Durbin-Watson hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first order 
autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model 
regresi dan tidak ada variabel lag diantara variable independen (Sunyoto: 2013). 
Hipotesis yang akan diuji adalah:  
H0 : tidak ada autokorelasi ( r = 0 )  
HA : ada autokorelasi ( r ≠ 0 )  
Pengambilan keputusan ada atau tidaknya autokorelasi dapat dilihat dari 
tabel berikut:  
Tabel 3.1Pengambilan keputusan autokorelasi 
Keputusan Autokorelasi  
Hipotesis nol 
Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl 
Tidak ada autokorelasi positif No decision dl ≤ d ≤ du 
Tidak ada korelasi negatif Tolak 4 – dl < d < 4 
Tidak ada korelasi negatif No decision 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 
Tidak ada korelasi, positif ataupun 
negatif 
Tidak ditolak du < d < 4 – du 
 
3.8.4 Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis statistik adalah prosedur yang berpengaruh dalam 
pengambilan keputusan apakah hipotesis diterima atau ditolak sesuai dengan 
data yang sedang diuji (Sunyoto, 2011:93). Pengujian hipotesis dilakukan untuk 
melihat seberapa besar pengaruh tekanan waktu, dan risiko audit terhadap 
perilaku menyimpang auditor. Untuk menguji hipotesis digunakan Uji t, Uji f, dan 




3.8.4.1 Uji t 
Statistik uji t digunakan untuk menguji secara sendiri-sendiri hubungan 
antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) (Sugiyono, 2013:235). Adapun 
langkah-langkah dalam pengambilan keputusan untuk uji t adalah sebagai 
berikut. 
a. Ho : β = 0, tekanan waktu dan risiko audit tidak berpengaruh secara 
parsial terhadap perilaku menyimpang auditor pada auditor BPK RI 
Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. 
b. Ha : β ≠ 0, tekanan waktu dan risiko audit berpengaruh secara parsial 
terhadap perilaku menyimpang auditor pada auditor BPK RI Perwakilan 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
Untuk mencari t tabel dihitung dengan df = n-k-1, di mana n adalah 
jumlah responden dan k adalah jumlah variabel. Taraf nyata 5 % dapat dilihat 
dengan menggunakan tabel statistik. Nilai t tabel dapat dilihat dengan 
menggunakan tabel t. Dasar pengambilan keputusan adalah. 
a. Jika t hitung>t tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak 
b. Jika t hitung<t tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima. 
Keputusan statistik hitung dan statistik tabel dapat juga dilakukan berdasarkan 
probabilitas. 
a. Jika probabilitas > tingkat signifikan, maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
b. Jika probabilitas < tingkat signifikan, maka Ha ditolak dan Ho diterima. 
3.8.4.2 Uji F 
Uji F atau uji koefisien regresi secara serentak yaitu untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen secara serentak terhadap variabel dependen,  
apakah pengaruhnya signifikan atau tidak (Sunyoto, 2013:54). Tahap-tahap  




a. Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif 
H0 : b1, b2, = 0, berarti tekanan waktu dan risiko audit secara serentak tidak 
berpengaruh terhadap perilaku menyimpang auditor. 
Ha : b1, b2, ≠ 0, berarti tekanan waktu dan risiko audit secara serentak 
berpengaruh terhadap perilaku menyimpang auditor. Menentukan taraf 
signifikansi. Taraf signifikansi menggunakan 0,05. 
b. Mencari F hitung dan F tabel. 
 F hitung dapat dilihat pada tabel ANOVA 
 F tabel dapat dicari pada tabel statistik pada signifikansi 0,05df1 = k–1, dan 
df2 = n-k. 
c. Pengambilan keputusan 
 jika nilai signifikansi F<0,05 berarti terdapat pengaruh yang signifikan 
semua variabel independen terhadap variabel dependen, sehingga 
hipotesis alternatif diterima; 
 jika nilai signifikansi F>0,05 artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
semua variabel independen terhadap variabel dependen, sehingga 
hipotesis alternatif ditolak 
3.8.4.3 Analisis Koefisien Determinasi  
Analisis Koefisien Determinasi (R2) dilakukan untuk mengetahui seberapa 
besar presentase sumbangan dari variabel independen secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen. Analisis ini dilihat dari seberapa besar variabel 











5.1 Kesimpulan penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
yang terdapat antara tekanan waktu dan risiko audit terhadap perilaku 
menyimpang auditor. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
1. Tekanan Waktu (X1) berpengaruh positif terhadap perilaku menyimpang 
auditor pada BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan.  
2. Risiko Audit (X2) berpengaruh positif terhadap perilaku menyimpang 
auditor pada BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. 
3. Variabel tekanan waktu dan risiko audit secara simultan berpengaruh 
terhadap perilaku menyimpang auditor dalam audit yang dilakukan oleh 
auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan.  
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
1. Peneltian ini menggunakan instrumen kuesioner. Penggunaan kuesioner 
dapat menyebabkan respon bias dari responden akibat ketidakjujuran 
maupun responden tidak serius dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan.  
2. Penelitian ini hanya berfokus pada auditor BPKP Perwakilan Provinsi 
Sulawesi Selatan, sehingga belum bisa digenaralisasi ke seluruh auditor 







5.3 Saran Penelitian 
1. Pemeriksa yang melaksanakan pemeriksaan keuangan harus diberikan 
waktu yang memadai guna mengurangi perilaku menyimpang atas 
prosedur audit yang dilaksanakan.  
2. Pada penelitian mendatang dapat menambah/mengganti beberapa variabel 
yang digunakan dalam mengukur faktor-faktor yang berpengaruh terhadap  
perilaku menyimpang atas prosedur audit oleh auditor.  
3. Dalam pelaksanaan pemeriksaan serta penyusunan laporan hasil 
pemeriksaan, auditor harus menekan tingkat risiko audit terutama risiko 
deteksi dengan melakukan prosedur audit yang lengkap dan pengumpulan 
bukti yang banyak dan andal. 
4. Pada penelitian mendatang, dapat memperluas populasi penelitian. 
Perluasan ini dapat berupa penambahan ruang lingkup geografis 
responden maupun penambahan jumlah responden.  
5. Melakukan pengamatan langsung kepada objek penelitian untuk 
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